
2 

 

2 

 

KEAMBIGUITASAN MAKNA TUTURAN 

DALAM ACARA SKETSA DI TRANS TV  

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

untuk memenuhi sebagian persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

VIKI PRIA DINATA 

NIM 2009/12092 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA JURUSAN 

BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2013 



3 

 

3 

 

 



4 

 

4 

 

 



i 

 

 

ABSTRAK 

 

Viki Pria Dinata. 2013. “Keambiguitasan Makna Tuturan dalam Acara Sketsa di 

Trans TV”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ada dua, yaitu (1) 

mendeskripsikan pola keambiguitasan dalam acara Sketsa di Trans TV; (2) 

mendeskripsikan faktor penyebab keambiguitasan dalam acara Sketsa di Trans 

TV. 

Data penelitian ini adalah tuturan yang ambigu dari dialog antartokoh 

dalam acara Sketsa di Trans TV. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 3 

tahapan, yaitu (1) mengunduh video acara Sketsa pada situs www.mytrans.com; 

(2) mentranskripsi dialog pemeran yang terdapat dalam acara Sketsa di Trans TV; 

(3) menginventariskan data yang telah ditemukan ke dalam format inventaris data. 

Proses analisi data penelitian ini adalah (1) inventatris data, (2) identifikasi data, 

(3) klasifikasi data, dan (4)  menarik kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

Pertama, berdasarkan pola keambiguitasan fonetis, ada dua bentuk 

keambiguitasan, yaitu (1) keambiguitasan fonetis karena penekanan pada satuan 

tertentu dan (2) keambiguitasan fonetis karena adanya satuan yang dilesapkan 

(elipsis). Kedua, berdasarkan pola keambiguitasan gramatikal, ada dua bentuk 

keambiguitasan, yaitu (1) keambiguitasan gramatikal karena afiksasi dan (2) 

keambiguitasan gramatikal karena penggabungan kata menjadi frase. Ketiga, 

berdasarkan pola keambiguitasan leksikal, ada dua bentuk keambiguitasan, yaitu 

(1) keambiguitasan leksikal karena adanya makna idomatik dan (2) 

keambiguitasan leksikal karena adanya kata bermakna ganda. Keempat, faktor 

penyebab keambiguitasan yang ditemukan pada acara Sketsa di Trans TV ada dua, 

yaitu (1) penafsiran gramatikal yang berbeda dan (2) masalah homonimi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, serta berinteraksi dengan lingkungannya. 

Singkatnya, bahasa dikatakan sebagai alat komunikasi. Komunikasi terdiri atas 

komunikasi lisan dan komunikasi tulis. Di dalam berkomunikasi sering kali terjadi 

kesalahan yang dilakukan oleh manusia sebagai pengguna bahasa. Salah satu 

kesalahan yang sering dilakukan adalah kesalahan pemilihan kata-kata yang 

menyebabkan maksud yang disampaikan penutur menjadi ganda. 

Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan kata-kata untuk 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Namun, dalam 

berbicara cara seseorang menyampaikan gagasan, perasan, dan pikiran itu sering 

salah. Sebagai ilmu yang mengkaji makna, dalam semantik juga dikenal suatu 

istilah yang disebut keambiguitasan. Keambiguitasan berarti banyak makna dalam  

suatu kalimat. 

Objek kajian linguistik adalah bahasa. Ilmu  bahasa mempunyai berbagai 

cabang ilmu, salah satu cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa berdasarkan 

makna bahasa adalah semantik. Semanatik adalah telaah mengenai makna. 

Semantik berbeda dengan pragmatik. Semantik hanya mengkaji makna 

bahasa tanpa terikat dengan konteks tuturan. Konteks tutran itu berhubungan  

dengan pragmatik. Selain itu, pragmatik pada dasarnya mengkaji maksud tuturan 

yang disampaikan oleh penutur bukan makna dari tuturan yang disampaikan oleh 
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penutur. Namun, humor sebenarnya bukanlah sekedar penyimpangan aspek 

semantis bahasa, tetapi penyimpangan kaidah pragmatik. 

Dari segi pragmatik, humor pada hakikatnya penyimpangan 2 jenis 

implikatur, yakni implikatur konvensional dan implikatur pertuturan. Implikatur 

pertama menyangkut makna bentuk-bentuk linguistik, sedangkan yang kedua 

menyangkut elemen-elemen wacana yang harus mematuhi prinsip-prinsip 

pertuturan. Kajia humor secara linguistik, baik dengan pendekatan pragmatik 

ataupun semantik masih sangat diperlukan bila ingin memehami wacana humor 

bahasa Indonesia sebagai salah satu aspek penggunaan bahasa yang cukup layak 

diperhatikan (Wijana, 2003: 19-20).  

Humor merupakan suatu genre (bentuk) foklor yang sangat menarik. Genre 

ini kelihatannya remeh dan bersifat santai, namun sebenarnya mempunyai nilai 

yang sangat penting untuk diteliti. Salah satu klafikasi homor yaitu humor 

plesetan. Ciri dari humor plesetan ini yaitu adanya keambiguitasan atau ketaksaan 

dalam berbagai bentuknya. Dalam keambiguitasan humor plesetan, 

ketidaklogisan, dan ketidaktetrdugaan yang bersumber dari pertentangan 

merupakan pemicu dari kelucuan yang disimpan oleh kreatornya. 

Sebagai suatu acara komedi tentu saja banyak humor yang disajikan dalam 

penayangan acara Sketsa di Trans TV. Humor-humor yang disajikan dalam acara 

ini kebanyakan adalah humor plesetan. Jadi, tidak heran jika banyak terjadi 

keambiguitasan atau ketaksaan dalam dialog antar tokoh. Plesetan-plesetan yang 

ditimbulkan pada acara ini akan sangat jauh berbeda dengan konteks tuturan yang 

diucapkan oleh penuturnya. Oleh sebab itu, keambiguitasan pada acara ini akan 
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dilepaskan dari konteksnya karena keambiguitasan pada acara ini merupakan 

plesetan yang bereda dengan konteks yang dimaksudkan oleh penutur. 

Acara Sketsa terinspirasi dari Kelsey Grammer: The Sketch Show yang 

menampilkan sketsa-sketsa komedi singkat namun memancing tawa maksimal, 

acara Sketsa ini  ingin mengenalkan format baru komedi di Indonesia. Komedi 

real yang mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari, tidak dibuat-buat dan 

diangkat dari materi yang fresh.  

Acara Sketsa merupakan pelopor komedi yang lebih menonjolkan 

keambiguitasan dalam penayangannya. Sekarang ini banyak acara komedi yang 

meniru cara penyajian yang mirip dengat acara Sketsa di TRANS TV, seperti 

Sketsa Tawa di Global TV bahkan dalam acara musik KLIK di ANTV juga 

menyajikan keambiguitasan dalam setiap penayangannya. Sketsa ditayangkan 

setiap hari senin sampai dengan kamis pada pukul 16.00 WIB. 

Kesegaran materi yang disajikan dalam acara ini membuat Sketsa menjadi 

salah satu acara televisi yang banyak dinikmati pemirsa Indonesia. Acara ini tidak 

terkesan dibuat-buat pada awal penyajiannya sehingga membuat penonton ikut 

serius. Pada bagian akhir setiap adegan selalu menampilkan hal-hal yang tak 

terduga dan menyebabkan sesuatu yang lucu. Hal ini yang menyebabkan 

penonton menjadi tertawa menyaksikannya. 

Kelucuan yang terdapat pada acara Sketsa pada umumnya disebabkan 

kembiguitasan dialog yang disampaikan oleh pemain-pemain dalam acara 

tersebut. Keambiguitasan pada dialog tersebut bisa memunculkan dua sampai tiga 
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makna. Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan kalau makna suatu 

kalimat yang ambigu lebih dari tiga makna. 

Tidak jarang juga keambiguitasan membuat suatu blunder yang dapat 

memalukan penutur. Jika penutur tidak berhati-hati dalam memilih diksi dalam 

tuturan yang disampaikannya bisa-bisa membuat penutur menjadi bahan olok-

olokan dari petutur atau lawan bicaranya.  

Penulis memilih objek kembiguan atau ketaksaaan ini karena banyak sekali 

hal-hal yang disebabkan oleh keambiguitasan menjadi lucu dan tidak terduga. 

Penyebab kembiguan ini sangat beragam. Hal inilah yang diteliti dalam penelitian 

ini.  

 

B. Fokus Masaah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada plesetan 

yang menyebabkan keambiguitasan makna tuturan yang terdapat dalam acara 

Sketsa di TRANS TV, yang ditinjau dari segi pola dan penyebab keambiguitasan 

tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalahnya adalah 

“Bagaimanakah keambiguitasan tindak tutur dalam acara Sketsa di TRANS TV?” 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah, dapat diajukan beberapa 

pertanyaan penelitian berilut ini. (1) Bagaimana pola keambiguitasan yang 

terdapat pada tindak tutur tokoh dalam acara Sketsa di Trans TV? (2) Apa saja 

faktor yang menyebabkan keambiguitasan dalam acara Sketsa di Trans TV? (3) 

Apa fungsi kembiguitasan dalam acara Sketsa di Tran TV? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan yang hendak dicapai 

adalah mendeskripsikan (1) pola keambiguitasan yang terdapat pada tindak tutur 

tokoh dalam acara Sketsa di Trans TV dan (2) faktor penyebab terjadinya 

keambiguitasan dalam acara Sketsa di Trans TV. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang keambiguitasan yang terjadi dalam  kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan 

dalam mengenal keambiguitasan yang terdapat dalam Bahasa 

Indonesia. 

3. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

kajian akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keambiguitasan yang terdapat 

dalam acara Sketsa di TRANS TV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Dalam acara Sketsa, terdapat kasus keambiguitasan fonetis sebanyak 33 buah. 

Kasus keambiguitasan fonetis yang ditemukan dibagi kedalam dua bentuk, 

yaitu (a) keambiguitasan fonetis karena penekanan pada satuan tertentu; (b) 

keambiguitasan fonetis karena adanya satuan yang dilesapkan (elipsisis).  

2. Dalam acara Sketsa, terdapat kasus keambiguitasan gramatikal sebanyak tiga 

buah. Kasus keambiguitasan gramatikal yang ditemukan dibagi menjadi dua 

bentuk, yaitu (a) keambiguitasan gramatikal karena afiksasi dan (b) 

keambiguitasan gramatikal karena penggabungan kata menjadi frase. 

3. Dalam acara Skatsa, terdapat kasus keambiguitasan leksikal sebanyak delapan 

buah. Kasus keambiguitasan leksikal yang ditemukan dibagi menjadi dua 

bentuk, yaitu (a) keambiguitasan leksikal karena adanya makna idiomatik dan 

(b) keambiguitasan leksikal karena adanya kata bermakna ganda. 

4. Dalam acara sketsa, terdapat dua penyebab utama keambiguitasan, yaitu 

karena penafsiran gramatikal yang berbeda dan masalah homonimi. Dalam 

acara Sketsa, keambiguitasan yang disebabkan kesalahan penafsiran 

gramatikal sebanyak 44 buah. Dalam acara Sketsa, keambiguitasan yang 

disebabkan oleh masalah homonimi sebanyak sepuluh (10) buah. 
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B. Implikasi Data 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses belajar mengajar 

di sekolah. Di dalam standar kompetensi 10 kelas X semester 2, terdapat 

kompetensi dasar Memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak atau 

elektronik. Guru dapat menggunakan media video Skatsa di Trans TV untuk 

memancing kreativitas siswa dalam mengungkapkan informasi yang mereka 

dapat. Melalui video Sketsa, siswa bisa mendapat informasi bahwa bahasa yang 

tidak baku bisa digunakan untuk humor. Selain itu siswa juga bisa menganalisis 

keambiguitasan yang terdapat pada acara Sketsa. Penggunaan media audio visual 

akan lebih memancing minat dan kemauan siswa untuk mengungkapkan 

informasi yang mereka dapatkan. Peneliti juga berharapap melalui penggunaan 

media audio visual dapat membantu siswa untuk memperluas pikiran, 

memperdalam daya tangkap, dan mengembangkan kreativitas tiap-tiap siswa, 

sehingga berguna untuk memperbaiki perilaku dan kehidupan yang lebih baik. 

C. Saran  

Kepada guru Bahasa dan Sastra Indonesia, penulis menyarankan agar 

menjadikan video-video humor salah satunya video acara Sketsa sebagai media 

yang dipakai dalam mengajar di kelas. Selain untuk memperkenalkan 

keambiguitasan yang terdapat di dalamnya, juga untuk memotivasi mereka agar 

dapat menonton serial yang sarat dengan pendidikan. 

Kepada peneliti lain, penulis menyarankan agar melakukan penelitian 

dalam acara Sketsa dari sisi humor. Acara Sketsa selain mengandung 
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keambiguitasan dalam penyajiannya tentu saja mempunyai nilai humor yang patut 

untuk diteliti.  
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